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di dalamnya diturunkan (permulaan) 
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mengenai petunjuk itu dan pembeda | 
(antara yang hag dan yang batil). | 
Karena itu, barangsiapa di antara | 
kamu hadir (di negeri tempat 

tinggalnya) di bulan itu, maka 

hendaklah dia berpuasa pada bulan 

itu, dan barangsiapa sakit atau 

dalam perjalanan (lalu dia berbuka), 

maka (wajiblah baginya berpuasa), 


sebanyak hari yang ditinggalkannya ungpilaa 
itu, pada hari-hari yang lain. Allah Salam Dakwa 
menghendaki kemudahan bagimu, —F 
dan tidak menghendaki kesukaran 






bagimu. Dan hendaklah kamu. k 

mencukupkan on 
hendaklah | kamu Men Daan : 
(Allah atas petunjukNya yang. | 
diberikan kepadamu, supaya kamu 4 





bersyukur." (AS. Al-Bagarah : 185) en Ne Tn neto" an 
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«a” egala puji hanya milik Allah Ta'ala, kami 
S memuji, memohon pertolongan, memohon 
/7 ampunan, dan bertaubat hanya kepada-Nya 
sefmata. Kami berlindung kepada Allah Ta'ala dari 
kejelekan jiwa-jiwa dan keburukan amal perbuatan 
S3 ami. Barangsiapa yang Allah Ta'ala beri petunjuk, 
| “maka sekali-kali tidak ada yang mampu menye- 
satkannya, dan barangsiapa yang Allah Ta'ala 
sesatkan maka sekali-kali tidak ada yang mampu 
memberikan hidayah kepadanya. Dan aku bersaksi 
bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. Shalawat dan salam semoga tercurah kepada 
Nabi Muhammad, keluarga, para sahabatnya, dan 
orang-orang yang senantiasa mengikutinya dalam 
kebaikan. Amma ba'du: 


Seiring dengan akan tibanya bulan suci Kamadhan 


yang pen arakah, maka kami akan menyajikan 
Salam Dakawyafa-sui kami kaum muslimin 
beberapa hal penting yang berkaitan dengan bulan 

Ramadilan, seraya memohon kepada Allah Ta'ala agar 
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menjadikan amalan kami ikhlas karena-Nya, sesuai 
dengan syari'at-Nya, bermanfaat bagi makhluk-Nya. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Dermawan lagi 
Maha mulia. Beberapa hal tersebut adalah: 


Pasal pertama : Hukum puasa. 
Pasal kedua : Hikmah dan faidah puasa. 
Pasal ketiga : Hukum berpuasa bagi orang 


sakit dan musafir, 

Pasal keempat : Hal-hal yang merusak ibadah 
puasa. 

Pasal kelima : Shalat Tarawih. 

Pasal keenam : Zakat dan faidah-faidahnya. 
Pasal ketujuh : Golongan yang berhak 
menerima zakat. 

Pasal kedelapan —: Zakat fitrah. 


PASAL PERTAMA : 
HUKUM PUASA 


Ips uasa Ramadhan adalah kewajiban yang telah 
|..ditetapkan dalam Kitabullah yaitu Al-Juran 
Fe dan sunnah Rasulullah shallallahu “alaihi wa 





| “giaa serta ijma'(kesepakatan) kaum muslimin. 


(Kilah Ta'ala berfirman: 
Den an sat 
Ina Sa abon Lt 
anita aladgatia j2 Je 
Ob Mi aah ada 2 B5 paka 


Salam Dakwal (NA Bgn 
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Bapa as asi Lega Wa 


Hukum Puasa Tj 





AP Ma Ia LEARN Te BAN gi pa UB B1 ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
uu) Ie Saha! Ge Mal) LA diturunkan (permulaan) Al-ur'an sebagai 
Se ea RAR MTMA petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
langya Jl opa) Kennalad pepe | “Sasa be opa mengenai petunjuk itu dan pembeda tantara yang 
Naa aa. ba 2 hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di 
Na | ie FP . at NN Pa Aa. 1 
LA Pri) Ii MA Bana ph Ke 5 / | antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 
Pa ta ph 5 . AP. bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam 
Sand Ikatan! tea Agya V3 ea "perjalanan (lalu ia berbuka), maka (toajiblah baginya 


berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
fa ada hari-hari yang lain. Allah Ta'ala menghendaki 

| Ikemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu, Dan hendaklah kamu 
mencukupkan bilangarnya, dan hendaklah kamu 





kamu berpuasa sebagaimana ditwajibkan atas orang- Mena ungkan Allah Ter'ala atas petunj UNA Yang 
orang sebelum kamu agar kamu bertagwa. (yaitu) sen gb be ala al 
dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di Mk agarah: 133-135): PER EPEPREN | 
antara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan Mabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 
(lalu ta berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) telah berrahda: 

sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari Of ay Ad Y otg AS IE SL 
yang lain. Dan wajib bagi orang-orang yang berat ANN Pa PS TA Len NA AP PK UP PAN p ERA 
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) C3 BED sala $ al Ca Sah Oiya kata 
membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang Dhan Aa we 
miskin. Barangsiapa yang adala D | LA 
mengerjakan kebajikan, Kel ad atnilni | | A “wah dibangun di atas lima hal: Bersaksi 
baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kantu baltwa tidak ada sesembahan yang hak selain Allah 
mengetahui. (Beberapa hari yang ditentukan itu Tw'ala dan balnwa Muharmnad adalah utusan Allah 
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Ta'ala, menegakkan shalat, menunaikan zakat, 
berhaji ke Baitullah, dan berpuasa Ramadhan.” ( 
Muttafagun “alaih ). Sedangkan riwayat Muslim 
berbunyi: “ berpuasa Ramadhan dan berhaji ke 
Baitullah.” 


Adapun kaum muslimin telah sepakat tentang” 
hukum wajibnya berpuasa pada bulan Ramadhan. 
Maka barangsiapa yang mengingkari akan kewajiban” 
puasa bulan Ramadhan, maka dia murtad damkafir. 
Lalu ia diminta untuk bertaubat, maka jik . i | 
bertaubat dan menetapkan kewajiban be uasa 
Ramadhan, maka taubatnya diterima. Dan jika tidak» 







Kewajiban berpuasa Ramadhan dimulai pada 
tahun kedua Hijriyah, sehingga Nabi Muhammad 
shallallahu “alaihi wa sallam berpuasa sebanyak 
sembilan kali di bulan Ramadhan. Dan puasa itu 
hukumnya wajib bagi setiap muslim, baligh dan 
berakal. 

Dan orang kafir tidaklah wajib untuk berpuasa, 
dan jika dia berpuasa maka puasanya tidak diterima 
sehingga dia masuk Islam terlebih dahulu. Demikian 
pula anak kecil tidak diwajibkan | 
berpuasa Ramadhan hingga telah 
balighinya, yaitu bila telah genap berusia lima belas 
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tahun, atau dengan tumbuhnya bulu di sekitar 
kemaluan, atau dengan keluarnya air mani akibat 
mimpi basah atau yang sejenisnya. Sedangkan bagi 
wanita ditambahkan dengan keluarnya darah haidh. 
Maka jika seorang anak menjumpai salah satu dari 


“7 ciri-ciri tersebut pada dirinya, maka dia dihukumi 
NN sebagai anak yang telah baligh. Akan tetapi anak kecil 
N boleh diperintah untuk berpuasa, jika ia mampu dan 


'tidak memadharatkan dirinya, supaya dia terbiasa dan 
nenjadikan mudah baginya untuk berpuasa. Dan 





NN tidak wajib berpuasa bagi orang yang hilang akalnya 
disebabkan gila, atau kurang normal otaknya atau 


bertaubat maka dia diperangi dalam keadaan kafir,” & INT REK Kh yang sejenisnya. Maka karena itu, apabila ada seorang 


tua, lalu dia pikun dan tidak mampu membedakan 
sesuatu yang baik dan yang buruk, maka tidak ada 
kewajiban berpuasa dan memberi makan (fakir 
mebant akac dirinya. 


— mani 


siam Dakwah 
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PASAL KEDUA : 
HIKMAH DAN FAIDAH PUASA 


i antara nama-nama Allah Ta'ala adalah Al- 

Hakim. Dan dzat yang hakim itu disifati dengan , 

sifat hikmah. Sedangkan hikmah itu adalah 
bersikap bijaksana dalam urusan dan menempa | 2 « 
sesuatu sesuai tempatnya. Dan konsekuensi tar D nh 
salah satu nama diantara nama-nama Allah Ta'ala ini“ 
adalah bahwa semua apa yang Dia ciptakan dan Dia 
syariatkan itu untuk hikmah yang agung, hal ini akan 
diketahui oleh orang yang mengetahuinya sedangkan 
orang yang jahil maka dia tidak mengetahuinya. 





Adapun puasa yang telah Allah Ta'ala telah 
'Syariatkan dan wajibkan kepada hamba-Nya itu 
mempunyai hikmah yang agung dan mempunyai 
faidah yang melimpah ruah. Di antara hikmah puasa 
adalah: 

- Puasa merupakan ibadah yang d 
seorang hamba untuk mendekatkan 
Rabbnya, dengan meninggalkan hal-hal yang dia sukai 
seperti makan, minum, dan hubungan badan. Supaya 
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dengan amalan ini ia bisa menggapai keridhaan dari 
Rabbnya dan mendapatkan kemenangan di negeri 
kemuliaan-Nya. Maka dari itu akan menjadi jelas bagi 
seseorang yang mengutamakan kecintaannya kepada 
rabbnya daripada kecintaan terhadap dirinya sendiri, 


67. dan lebih mengutamakan negeri akhirat daripada 
4". “kehidupan dunia. 


“ Puasa merupakan sebab untuk meraih ketag- 
waan, jika seseorang melaksanakan karena meyakini 
vajibnya hukum berpuasa tersebut. Allah Ta'ala 





“ 
# -. h “ifa 
na X T ta 
ng, (1 i 
an. 
si Tag - | PA | 
5 Ma 


Ni 


PP an ai “3 capai ar ai 
mari seakan Sm JI de : 
"Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- 
orang sebelum kamu agar kamu bertagwa.“ 10S. 
Al-Bagarah: 183) 


Maka orang yang berpuasa itu diperintahkan agar 
bertagwa kepada Allah Ta'ala, yaitu dengan menja- 





hay tm D pe mata-mata ikhlas karena-Nya dan 
an-Nya. Dan ini merupakan tujuan 


terbesar dari ibadah puasa. Dan bukanlah tujuan 
puasa itu untuk menyiksa orang yang berpuasa 
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dengan meninggalkan makan, minum, dan 
berhubungan badan, Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 

telah bersabda: 
AN Sa Th 9 BAP TA 
Aa 9 Sub pu ol in 


“Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan dan 


perbuatan palsu, serta kebodohan, maka Allah Anrola 
tidak butuh kepada pisan yg meski ia mering 
makan dan minum.” (HR Bukhari) 


Ucapan palsu adalah setiap ucapan yang dibarmin Pee 


kan, di antaranya seperti berdusta, ghibah, mencela, 
dan yang lainnya dari jenis ucapan-ucapan yang 
diharamkan. Sedangkan perbuatan palsu adalah 
melakukan perbuatan yang diharamkan, seperti 
memusuhi manusia dengan bersikap khianat, 
“mencela, memukul badan, mengambil harta dan lain 
sebagainya. Dan masuk dalam kategori ini adalah 
mendengarkan sesuatu yang diharamkan, seperti 
mendengarkan nyanyian-nyanyian dan ma'azif yang 
diharamkan. Al-ma'azif yaitu semua alat yang sia-sia, 





sesuai dengan konsekuensi dari ayat dan hadits ini, 
niscaya puasanya menjadi mediator untuk mentar- 
biyah diri pribadi dan mendidik akhlaknya, dan agar 
istigamah dalam menempuhnya. Dan tidaklah dia 
keluar dari bulan Ramadhan itu melainkan dalam 
keadaan benar-benar mendapatkan dampak (penga- 
rah) yang dalam (dari puasanya), dimana pengaruh 


'ini pampak pada diri, akhlak dan kehidupannya. 


“Termasuk dari hikmah berpuasa adalah: 
1-Orang yang kaya mengetahui kadar kenikmatan 
ang telah Allah Ta'ala berikan kepadanya dalam 





“bentuk kekayaan, yang mana Allah Ta'ala telah 
“memudahkan baginya untuk mendapatkan hal yang 


ia inginkan dari makanan, minuman, berhubungan 
badan yang telah Allah Ta'ala perbolehkan menurut 
timbangan syar'i, dan Allah Ta'ala juga telah 
memberikan kemudahan berupa kemampuan untuk 
mendapatkannya. Oleh sebab itulah ia bersyukur 
kepada Rabbnya atas nikmat-nikmat ini. Dia akan 
selalu mengingat-ingat saudaranya yang fakir yang 
tidak mulus jalan yang ia tempuh untuk mendapat 
yang seperti itu. Maka ia akan mewujudkan rasa 


Dan arti kebodohan adalah ketololan, ydfgi Ho lempeng D Akari" dengan cara bershadagah dan 


dalam ucapan dan perbuatan. 
Maka apabila seorang yang berpuasa itu berjalan 
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2. Melatih untuk mengekang hawa nafsu dan 
mengendalikannya, hingga ia mampu menyetirnya 
dan mengerahkannya kepada hal-hal yang akan 
mendatangkan kebaikan dan kebahagiaan baginya, 
baik di dunia maupun akhirat. Berpuasa juga akan 
menjauhkan dirinya dari menjadi sifat manusia yang 
berperingai seperti binatang yang tidak mampu 
mengekang diri dalam menuruti kelezatan syahwat, 
padahal dalam perbuatan ini mengandung kemagia- 
' hatan bagi dirinya. | 


3, Mendapat faidah kesehatan yang merupakan 





buah dari berhentinya makan sehingga berhenti pula, 


pencernaan dalam jangka waktu tertentu, dan 
mengurangi zat-zat yang berlebihan dan zat-zat yang 
membahayakan terhadap tubuh atau yang lainnya. 





Salam Dakwa 
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PASAL KETIGA: 
HUKUM BERPUASA BAGI 


ORANG SAKIT DAN MUSAFIR 


Allah Ta'ala berfirman: 





N MANGA sh Aa SE banya Ole oa 


LA IS AS ng AM ATA 


| Na IP 2 


HL ararar BEAN Ia pet it (33 
DA 


"lan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari- 
hari yang in. Allah Ta'ala menghendaki kemudahan 

Paya menghendaki kesukaran bagimu. 
Dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 


Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........ 17 


kamu bersyukur,“ (OS. Al-Bagarah : 185) 
Orang yang sakit terdiri atas dua kelompok: 
Kelompok Pertama: Orang yang sakit terus- 

menerus dan tidak mungkin diharapkan kesembu- 
hannya, misalnya orang yang sakit kanker. Maka or- 
ang tersebut tidak wajib untuk berpuasa, karena tidak 
ada baginya kesempatan yang dapat diharapkan, 
untuk bisa melaksanakan puasa, Akan tetapi ia a wajib 
memberikan makanan kepada seorang miskin.dari 
setiap hari yang ia tinggalkan tersebut. Hal ini dan apat 







dilakukan dengan mengumpulkan orang- ati r 3 
miskin sejumlah hari-hari yang ia tinggalkan lalu 


memberikan makan malam atau makan siang kepada 
mereka, sebagaimana yang dilakukan oleh Anas bin 
Malik ketika masa tuanya. Atau, bisa juga dengan 
menyerahkan makanan kepada orang-orang miskin 
sejumlah hari-hari yang ia tinggalkan. Untuk satu 
orang miskin sebanyak seperempat sho' nabawi, 
yaitu seberat 510 gram jika berupa gandum yang 
bagus. Dan merupakan hal yang bagus apabila 
ditambahkan lauk berupa daging atau minyak 
bersama makanan pokok tersebut. Semisal dengan 
kelompok ini adalah orang yang su Pa Ii 
yang tidak mampu lagi untuk melaksina 
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Kelompok Kedua: Orang yang sakitnya tidak 
terus-menerus dan bisa diharapkan untuk sembuh, 
seperti sakit demam dan sebagainya. Kelompok ini 
mempunyai tiga keadaan: 

@& Keadaan pertama: Tidak memberatkannya 

jika berpuasa dan tidak membahayakannya. Maka, 
tetap wajib baginya untuk berpuasa karena tidak ada 
udgur baginya. 
Keadaan kedua: Memberatkannya jika ber- 
puasa namun tidak membahayakannya. Maka, 
munya makruh jika ia melaksanakan puasa karena 
dengan demikian ia telah meninggalkan rukhshah 
(keringanan) dari Allah Ta'ala dan memberatkan diri 
sendiri. 

8 Keadaan ketiga: Membahayakan dirinya jika 
ia melaksanakan puasa. Maka, haram hukumnya jika 
ia melaksanakan puasa, karena hal itu akan menim- 
bulkan kecelakaan bagi dirinya sendiri. Allah Ta'ala 
telah berfirman: 





PN NN ST Pe Aa ae Tana Me aa S1 te rt! 






"Dan jamcanlah kalian membunuh diri kalian 
Dal Md pasunaeguhya Alah Maha Pemurah kepada 
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Dan Allah Ta'ala berfirman: 
SIA SAN 
“Dan janganlah kalian melemparkan diri kalian 
sendiri ke dalam kebinasaan." 


Dan di dalam sebuah hadits, Nabi SA 
'alaihi wa sallam bersabda: 


"Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan. Fo | 
boleh membahayakan orang lain.” NO 





Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan Al 


Hakim. Imam An Nawawi berkata bahwa hadits ini 
mempunyai beberapa jalan yang saling menguatkan. 

Seseorang bisa mengetahui bahwa melaksanakan 
puasa akan berbahaya baginya dengan perasaannya 
secara langsung, dan bisa juga dengan pemberitahuan 
dokter yang terpercaya. Dan setiap kali orang yang 
sakit dari kelompok ini tidak melaksanakan puasa, 
maka ia wajib untuk menggadha' hari-hari yang ia 
tinggalkan tersebut jika telah sembuh dari sakitnya. 
Adapun jika ia meninggal sebelum/fgemi 
sakitnya, maka tidak ada kewajiba i 
gadha' (mengganti puasa pada hari yang lain), kare 
yang wajib baginya adalah mengganti puasa pada 
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im Dal 


hari-hari yang lain sedangkan ia tidak mendapatkan 
hari-hari tersebut. 
Adapun musafir terdiri atas dua kelompok: 
Kelompok Pertama: Orang yang melakukan safar 
(perjalanan jauh) dengan tujuan supaya terlepas dari 


s kewajiban melaksanakan puasa. Maka orang tersebut 


tidak diperbolehkan meninggalkan puasa, karena 


telah melakukan tipu daya untuk menghindar dari 
hegafiban, Hal tersebut tidaklah menyebabkan 





ewajiban tersebut gugur. 
SKelompok kedua: Orang yang melakukan safar 


Sutan karena tujuan di atas. Kelompok ini mempu- 


nyai tiga keadaan: 

& Keadaan pertama: Puasa tersebut sangat 
memberatkan orang yang safar. Maka dalam keadaan 
ini haram hukumnya untuk melaksanakan puasa. Hal 
ini dikarenakan ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dalam perang Fathu Makkah dalam keadaan 
berpuasa, datanglah berita bahwa para manusia 
merasa berat dalam berpuasa dan mereka menunggu 
apa yang akan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
2 mara Lalu beliau meminta dibawakan satu wadah 
ah waktu ashar meminumnya, 
sedangkan saat itu para sahabat melihat beliau. 
Kemudian dikatakan kepada beliau: “Sesungguhnya 










Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit...” 


sebagian manusia tetap berpuasa.” Lalu beliau 
bersabda: 


ALasii Bdg (aah Sd, 


“Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat, 
mereka itu adalah orang-orang yang bermuka z 
(HE. Muslim) 


& Keadaan kedua: Puasa ea Sapa 
orang yang safar namun tidak sampai pada kel 
yang sangat. Maka, hukumnya makruh jik 







melaksanakan puasa, karena dengan melaksanak sa 3 
puasa berarti ia telah meninggalkan rukhshIh 
(keringanan dari Allah Ta'ala) dan memberatkan diri 


#$ Keadaan ketiga: Puasa tersebut tidak membe- 
ratkannya. Maka, dalam keadaan seperti ini ia 
memilih yang paling ringan baginya, boleh baginya 
"untuk berpuasa boleh juga tidak. Allah Ta'ala 
berfirman: 


NN Ka an ra “U Ya 3 

Paad (St daa Yg amal 0 ng 
"Allah menghendaki kemudahan i kalian dan 
tidak menghendaki kesukaran atas We 


Iradah (menghendaki) yang dimaksudkan dl 
ayat ini adalah mahabbah (mencintai). Apabila antara 
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berpuasa dengan tidak berpuasa sama-sama tidak 
memberatkan, maka melaksanakan puasa adalah lebih 
utama karena demikianlah yang dilaksanakan Nabi 
shallallahu “alaihi wa sallam. Sebagaimana yang 
disebutkan dalam Shahih Muslim dari Abu Darda', 


ia berkata: 


AE A3 ae al laa ab Ing 2 ea 


As AAN Mba Tia Men "ata Pl . Wa Aa De 
2 Ta 


ah 1 vj 2 WC, Lia UG 
kya ep ai 2 pln ala AI 


“Kami keluar bersama Rasulullah AH pada bulan 

Kamadhan ketika hari sangat panas, hingga salah 

seorang dari kami meletakkan tangannya di atas 

kepalanya dikarenakan panas yang sangat. Dan tidak 

ada di antara kami yang berpuasa ketika itu kecuali 
Rasulullah dan Abdullah bin Rawahah.” 

Seseorang dikatakan dalam keadaan safar (beper- 

gian) na im ketan sampai ia kembali 

a tersebut. Meskipun ia tinggal di 

arnya beberapa waktu lamanya, ia 

bag dihamakan musafir selama ia meniatkan untuk 

tidak bermukim di tempat itu setelah selesai 


Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit... /”' 3 


urusannya. Oleh karena itu, ia mendapatkan 
rukhshah (keringanan) bagi orang yang safar 
meskipun dalam waktu yang lama. Hal ini dika- 
renakan tidak ada keterangan dari Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam tentang batas waktu tertentu 
selesainya safar. Maka pada asalnya adalah tetap 
dalam kondisi safar dan diiringi dengan hukum 
hukum yang berkaitan dengannya sampai datang, 
dalil yang menunjukkan selesainya safap, dan 


ditiadakannya hukum-hukum yang berk. - tan 


3.3 


ng L 


dengannya. 





Dan tidak ada perbedaan rukhshah, antara NG 2 
yang datang sekali waktu saja, seperti haji, umrah, 


mengunjungi karib kerabat, berdagang, dan semisal- 
nya dengan safar yang terus menerus, seperti safarnya 
pengemudi kendaraan umum (taksi), atau selairnya 
seperti kendaraan-kendaraan yang besar. Kapan saja 
mereka keluar dari daerahnya, maka ketika itu mereka 
“dalam keadaan safar, diperbolehkan bagi mereka hal- 
hal yang diperbolehkan bagi musafir lainnya, seperti 
tidak berpuasa di bulan Ramadhan dan menggashar 
(meringkas) shalat yang empat rakaat menjadi dua 
rakaat. Demikian pula boleh menjame 
pulkan) antara shalat dzuhur denga 
maghrib dengan isyak jika ada hajat (kebutuhan). 
Tidak berpuasa ketika dalam keadaan safar tersebut 
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adalah lebih utama jika hal itu lebih memudahkan, 
kemudian mereka menggadha' puasa yang ditinggal- 
kan tersebut pada musim dingin. Karena, para 
pengemudi kendaraan tersebut mempunyai daerah 
tempat mereka berasal. Oleh karena itu, kapan saja 


 beradadi negeri asalnya, mereka adalah orang-orang 


mukim, mereka mendapatkan hak orang-orang yang 


, mtkim dan mendapatkan kewajiban bagi orang-or- 
Ang yang mukim. Dan kapan saja mereka safar, 





ka mendapatkan hak bagi orang yang safar dan 
lapatkan kewajiban bagi orang yang safar. 


Ham Dakwah 


Hukum Berpuasa Bagi Orang Sakit........ 2 


PASAL KEEMPAT : 
PEMBATAL-PEMBATAL PUASA 


Pembatal-pembatal puasa ada tujuh hal: $ 


1. Jima' pama RA suami isteri) 






berpuasa melalaikan jima', maka batal PDoasan Ya) 


Kemudian, jika jima' tersebut dilakukan pada siang 
hari bulan Ramadhan sedangkan orang yang 
melakukannya termasuk orang yang wajib untuk 
berpuasa, maka wajib baginya membayar kafarah 
mughalladhah, karena jeleknya apa yang ia lakukan. 
Kafarah tersebut adalah membebaskan seorang 
budak, jika tidak mendapatkan budak maka berpuasa 
dua bulan berturut-turut, dan jika tidak mampu 
mengerjakannya maka memberikan makanan kepada 
enam puluh orang miskin. Adapun jika orang yang 
melakukan jima' tersebut adalah or. and tia 
wajib untuk mengerjakan puasa, sep Isafi 
maka yang wajib ia kerjakan hanyalah menggadha' 
puasanya tanpa membayar kafarah. 
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2. Mengeluarkan air mani karena bercumbu, 
mencium, atau memeluk. Adapun jika mencium dan 
tidak keluar air mani maka tidak mengapa. 

3. Makan dan minum. Yaitu, memasukkan 
makanan atau mimuman ke kerongkongan, baik 
melalui mulut atau melalui hidung, dari jenis 
makanan atau minuman apa saja. Dan tidak diperbo- 


Vehikan bagi orang yang berpuasa menghirup asap 





dupa-sampai masuk ke dalam kerongkongannya, 
karena asap adalah suatu materi. Adapun mencium 


/bau wewangian maka tidak mengapa. 


» TA. Segala sesuatu yang semakna dengan makan 
“dan minum, misalnya suntikan yang mengandung 


nutrisi makanan sehingga mencukupi dari kebutuhan 
makan dan minum. Adapun suntikan yang tidak 
mengandung nutrisi makanan maka tidak mem- 
batalkan puasa, sama saja apakah suntikan tersebut 
melalui otot ataupun pembuluh darah. 

5. Mengeluarkan darah dengan hijamah (berbe- 
kam). Dikiaskan dalam hal ini adalah melakukan do- 
nor (menyumbangkan) darah, dan semisalnya yang 
neraberikan pengaruh kepada badan seperti 

: ekam. Adapun mengeluarkan sedikit 

rd KR tes darah dan semisalnya, maka tidak 
membatalkan puasa karena yang demikian ini tidak 
menyebabkan lemahnya badan seperti pengaruh yang 
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diakibatkan oleh hijamah. 
6. Muntah dengan sengaja. Yaitu, mengeluarkan 
isi lambung berupa makanan atau minuman. 
7, Keluarnya darah haid atau nifas. 
Pembatal-pembatal puasa tersebut di atas tidaklah 


menyebabkan batalnya puasa kecuali dengan tiga 


syarat: 
@ Mengetahui hukum dan waktu. Tn 
@& Dikerjakan dalam keadaan ingat. (2 N 
@ Dikerjakan tanpa keterpaksaan. N AA 


Oleh karena itu, jika seseorang berbekam sedang: 


kan ia menyangka bahwa berbekam tersebut tidak 
membatalkan puasa maka puasanya tetap sah, karena 
ia mengerjakannya dalam keadaan jahil (tidak 
mengetahui). Allah Ta'ala berfirman: 


:- DU Usus Kas SA 
Sa 


“Dan tidak ada dosa atas kalian pada apa-apa yang 
kalian tersalah padanya, akan tetapi (yang ada 


Dan Allah Ta'ala bertirman: 
blast P5 9 UlslP YG) 
“Wahai Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami 
jika kami lupa atau kami tersalah.” 
Maka Allah Ta'ala berfirman: 
“Aku telah melakukannya." 


—7Palam hadits riwayat Bukhari dan Muslim, dari 
Adifbin Hatim bahwasanya ia meletakkan dua utas 


benang berwarna hitam dan putih di bawah 
“bantalnya, lalu ia makan sembari melihat pada kedua 


benang tersebut, Setelah jelas perbedaan antara kedua 
benag tersebut, maka ia menghentikan makannya. Ia 
melakukannya karena menyangka bahwa inilah 
makna firman Allah Ta'ala: 


SA dash 5 Las darah SI 3 
“Hingga terang bagimu benang putih dari benang 
hitam.” 


Kemudian ia mengkhabarkan apa yang ia kerjakan 






tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , 
dosanya) adalah apa-i dise 
desanya) dalah apoapa yang disegani Apr) Dale 
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JAN B3 SN Sai TE Lg 


Pembatal-Pembatal Pu “9 


“Sesungguhnya yang dimaksudkan adalah 
putihnya siang dan gelapnya malam." 

Dan Nabi shallallahu “alaihi wa sallam tidak 
memerintahkannya untuk mengulangi puasanya. 

Demikian pula, jika seseorang makan karena 


menyangka fajar belum terbit atau menyangka, 


matahari telah tenggelam, kemudian ternyata 


sangkaannya tersebut keliru maka puasanya tetap f 
sah, karena ia tidak mengetahui waktu. Disebutkan 
la 





dalam Shahih Bukhari, dari Asma" binti Abu Bak 
berkata: “(Suatu ketika) pada masa Nabi shallaffahad 
alaihi wa sallam , ketika keadaan langit mendung kami . 
berbuka puasa, kemudian terlihatlah matahari." 


Jikalau kasus seperti itu mewajibkan adanya 
gadha', tentulah Nabi shallallahu “alaihi wa sallam 
telah menjelaskannya, karena Allah Ta'ala telah 
menyempurnakan agama Islam dengan diutusnya 

beliau. Dan jikalau Nabi #8 menjelaskannya, tentulah 
“ada nukilan dari para sahabat tentang hal itu, karena 
Allah Ta'ala telah menjamin untuk menjaga agama 
ini. Dikarenakan tidak adanya nukilan dari para 


sahabat, maka kita mengetahui bahwa peng adha" 
puasa dalam keadaan seperti itu b Ga an 


kewajiban. Demikian pula, mukilan Sa 
(jika memang ada) adalah sesuatu yang sangat 
dibutuhkan karena perkara ini sangat penting, maka 
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tidak mungkin ada kelalaian dalam hal ini. 

Demikian pula, jika seseorang makan dikarenakan 
lupa maka puasanya tidaklah batal. Berdasarkan sabda 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam : 


2 Bana 


us daya Plaju TN Ho AA La 
Kia AI Asah 


DPO enesiapa yang berpuasa lalu makan atau 
pang uan karena lupa, maka hendaklah ia 

“ paksa puasanya, sesungguhnya ia telah 

/ diberi makan dan minum oleh Allah Ta'ala," 
(Muttafagun “Alaih) 

Dan jika seseorang dipaksa untuk makan, atau 
ketika berkumur-kumur kemudian masuk air ke 
perutnya, atau meneteskan obat tetes mata ke 
matanya lalu tetesan tersebut dirasakan di kerong- 
kongannya, atau bermimpi sehingga keluar air mani 
darinya, maka puasanya tetap sah dalam semua 
keadaan tersebut dikarenakan hal itu terjadi bukan 
karena kesengajaannya. 


ar yan 1g tidaklah batal puasanya dikarena- 
D'akaAadahuan beriwar disunnahkan bagi 





orang yang berpuasa dan selainnya pada setiap waktu, 
di awal siang maupun di akhirnya. Dan diper- 
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bolehkan bagi orang yang berpuasa untuk menger- 
jakan apa-apa yang dapat meringankannya dari hawa 
yang panas dan haus, seperti mendinginkan diri 
dengan air dan semisalnya. Karena sesungguhnya 
Mabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 

Bok 


SA ja RIS ya el ole AN Hang 


“Dahulu beliau menuangkan air ke kepatanga 


sedangkan beliau dalam. keadaan 
dikarenakan haus." 








Demikian pula, Ibnu Umar pernah mem 1 cai. 
baju kemudian dipakainya baju tersebut sedangkan 
ia dalam keadaan berpuasa. Dan ini termasuk 


kemudahan yang Allah Ta'ala kehendaki bagi kita. 
Hanya milik Allah Ta'ala segala pujian dan karunia 
atas kenikmatan dan kemudahan-Nya. 





arawih adalah shalat sunnah malam hari yang 
dilakukan secara berjamaah pada bulan 





0 


TS ERamadhan, dan waktunya dilaksanakan sete- 


lahvshalat isya hingga terbit fajar. Dan sungguh 
(Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah 
, menganjurkan agar menegakkan shalat sunnah tara- 
“wih ini, Rasulullah bersabda: 


35 Uya FA GA jar GC UG Olkan AB Sya 
"Barangsiapa yang menegakkan giyamullail (shalat 
tarawih) karena iman dan mengharap pahala, niscaya 
kami mengampuni dosa-dosanya yang telah lalu." 
Dan di dalam Shahih Bukhari, dari “Aisyah 
Radhiallahu 'anha, bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam telah bersabda: 


Salam Dak YaB (ai na baa 1 
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aa 3 LAI GS AAN ja 
AI Ob bj 


ai aa 
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: & an uas 
“Rasulullah keluar pada suatu malam, lalu beliau 
shalat di masjid, lalu shalatlah beberapa orang, 
bersama beliau. Kemudian pada malam berikutnya 


Rasulullah shalat lagi, maka orang-orang Pun 4 










bertambah banyak. Kemudian pada malam,ketiga 
atau keempat para sahabat berkumpul, namun 
Rasulullah tidak keluar kepada mereka, Maka itkala H 
shalat subuh, Rasulullah bersabda: Sunggu 1 
telah melihat apa yang kalian lakukan, dan tidah al 
menghalangiku untuk keluar kepada kalian 
melainkan karena aku khawatir (shalat ini) akan 
diwajibkan kepada kalian.” Dan itu pada saat bulan 
Ramadhan. 

Adapun menurut sunnah dilakukan sebelas 
rakaat, lalu mengucapkan salam pada tiap dua rakaat. 
Karena “Aisyah Radhiallahu 'anha pernah ditanya 
tentang tata cara shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam pada bulan Ramadhan, maka "Aisyah pun 
menjawab: 


2S, 
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as ey dalan Da 4 


“Tidaklah Rasulullah menambah di bulan Ramadhan 
dan juga pada bulan selainnya lebih dari sebelas 
rakaat.” (Muttafagun “Alaih) 


Di dalam kitab Al-Muwattha', dari Muhammad bin 
Yusuf (seorang yang tsigah dan tsabt) dari Saib bin 
“Yazid (seorang sahabat) bahwasanya Umar bin 
Us Haa Radhiyallahu 'anhu memerintahkan Ubay 
, ri,Ka'ab dan Tamim Ad-Dari agar keduanya 
metidirikan shalat tarawih sebanyak sebelas rakaat. 
/ Dan jikalau jumlah rakaat yang sebelas ini 
tambah, maka tidaklah mengapa. Karena Nabi 








“Midhammad 3€ pernah ditanya tentang shalat sunnah 


pada malam hari, lantas beliau menjawab: 
da 


Blanko penah SAS et5 Sp S3 
Os Bea Ag 


“Dua, dua, lalu apabila salah seorang di antare 
kalian khawatir akan tibanya waktu subuh, maka 
shalatlah satu rakaat yang dengarnya ia menjadikan 
shalatnya menjadi witir,” (Mutafagun "Alaih) 

In. enjaga jumlah bilangan shalat tarawih 
ak datang (ketetapannya) dari sunnah dan 
dilakukan secara perlahan-lahan sambil memper- 
panjang shalat yang tidak memberatkan manusia, 
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maka hal ini lebih utama dan lebih sempurna. 
Adapun apa yang dikerjakan oleh sebagian 
manusia yang melakukan shalat dengan terburu- 
buru lagi meremehkannya, maka hal ini menyelisihi 
syariat. Maka jika ia sampai menghilangkan satu 
kewajiban atau salah satu rukun, maka hal ini bisa. 
membatalkan shalat. 21 


Banyak dijumpai para imam yang tidak tenang a 
dalam mengerjakan shalat tarawih, dan ing Ti 






pakan salah satu kesalahan mereka. Sesun Hu nya 


saja, tetapi selain Sanu dirinya juga untuk 2 kait DO 
Kedudukannya seperti seorang wali (pemimpin) yang: 


wajib baginya untuk mengerjakan sesuatu yang lebih 
mendatangkan banyak maslahat. Para ahli ilmu 
menyebutkan bahwa tidak disukai seorang imam 
melakukan shalat secara cepat, karena hal ini akan 
menghalangi para makmum untuk melakukan hal 
yang wajib atas mereka. 

Dan hendaknya manusia bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan shalat tarawih ini dan tidak 
menyia-nyiakan perkara ini dengan Lag Gi My dari 
satu masjid ke masjid yang lain. Kar@ga bag: 
yang menegakkan shalat tarawih inibe , | 
hingga selesai, maka diberi pahala besinya shalat 
semalam suntuk, meski setelah itu ia tidur di atas 
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kasurnya. 

Dan tidaklah mengapa dengan hadirnya para 
wanita untuk mengikuti shalat tarawih, jika 
keadaannya aman dari fitnah. Dengan syarat para 
wanita keluar dengan berhiaskan sifat malu, tanpa 


bertabarruj (berhias diri) dengan perhiasan-perhiasan 
dan tanpa menggunakan minyak wangi. 


Dakwah 
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PASAL KEENAM : 
ZAKAT DAN FAIDAH- 


jiban-kewajiban di dalam agama Islam, 


Z akat merupakan kewajiban satu dari kewa- 


merupakan salah satu rukun dari : 


rukun Islam, serta zakat adalah hal terpenting seta al Pr 


dua kalimat syahadat dan shalat. Dan yang menun- 
jukkan akan kewajiban zakat ini adalah Kitabullah, 

Sunnah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
ijima' (kesepakatan) seluruh kaum muslimin. 
Barangsiapa yang mengingkari kewajiban zakat maka 
ia jatuh ke dalam kekafiran dan telah murtad dari 
agama Islam. Maka ia diminta untuk segera bertaubat, 
jika ia bertaubat itulah yang diharapkan dan jika 
menolak maka ia diperangi. Dan barangsiapa yang 
bakhil dari mengeluarkannya serta mengurangi dari 
zakat itu sedikitpun, maka ia te 






Kana ga Lara aa Gen “Ja 


Pn NG 


Laga Jae Uas PNP 
SAN Erna AD) Maa Apa wap be 
PN Ta DAK Ca 9, 2035 


""Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil 
dengan harta yang Allah Ta'ala berikan kepada 
mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa 
kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhnlan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang 
mereka bakhulkan itu akan dikalungkan kelak di 
lehernya di hari kramat. Dan kepunyaan Allah -lah 
segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan 
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (0S. 
Ali Imran: 180) 


Dan di dalam shohih Bukhori terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 


dhalim, berhak pun maka ja te SARI Dakveah S5 3g 5 YL Si ST ta 


Allah Ta'ala berfirman: 
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NA Sala Fa bar oleng dg Latah 
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kecuali pada hari kiamat maka akan dibentangkan 
baginya pedang-pedang yang lebar dari neraka, 
kemudian pedang tersebut dipanggang di neraka 
Jahannam. Lalu pedang tersebut digosokkan ke 
pundaknya, kening dan punggungnya. Setiapkali . 
pedang tersebut mendingin, diulangi kembali pada 
hari yang satu hari lamanya sebanding dengan,50 , 
ribu tahun, sampai diputuskan perkara para hamba. 
(HR. Muslim) 

Zakat mempunyai faedah-faedah dalam sisi agama, 
akhlag dan masyarakat pada umumnya. Kami” 
sebutkan di antaranya: | 

@$  Faedah-faedah zakat dari sisi agama 

1. Bahwasanya menunaikan zakat adalah mene- 
gakkan salah satu diantara rukun-rukun Islam , jika 
kita mengerjakan rukun-rukun tersebut maka kita 
akan selamat di dunia maupun di akhirat. 





2, Zakat adalah salah satu cara seorang hamba 
untuk mendekatkan diri kepada Rabbnya dan juga 
tambahan bagi keimanannya. Dalam hal ini kebera- 
daan zakat sama dengan seluruh amal ketaatan 


pa Dal 
3, Pahala besar yang akan sr MUA “ uga 


membayar zakat. 
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Allah Ta'ala juga berfirman: 


Allah Ta'ala berfirman: 


4 # ea Se Ni SNN NG. 
La YA AA aj Iya Fa man 


aa 


0 “Allah Ta'ala memusnahkan riba dan menyuburkan 
Sedekah. Dan Allah Ta'ala tidak menyukai setiap 


orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
Jasa." (0S. Al-Bagarah : 276) 





/ £ F 5 ana rda Pan, TPP 
M3 AIA aa Va ga LAU 


an PE ANU AI Ira 
ori peTO may ity: di A21 


“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia menambah pada harta manusia, maka riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah Ta'ala. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala, 

| uat demikian) itulah orang-orang 
yang melipat gandakan (pahalanya). (0S. Ar- 
Kuum : 39) 
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kecuali pada hari kiamat maka akan dibentangkan 
baginya pedang-pedang yang lebar dari neraka, 
kemudian pedang tersebut dipanggang di neraka 
Jahannam. Lalu pedang tersebut digosokkan ke 
pundaknya, kening dan punggungnya. Setiapkali . 
pedang tersebut mendingin, diulangi kembali pada 
hari yang satu hari lamanya sebanding dengan,50 , 
ribu tahun, sampai diputuskan perkara para hamba. 
(HR. Muslim) 

Zakat mempunyai faedah-faedah dalam sisi agama, 
akhlag dan masyarakat pada umumnya. Kami” 
sebutkan di antaranya: | 

@$  Faedah-faedah zakat dari sisi agama 

1. Bahwasanya menunaikan zakat adalah mene- 
gakkan salah satu diantara rukun-rukun Islam , jika 
kita mengerjakan rukun-rukun tersebut maka kita 
akan selamat di dunia maupun di akhirat. 





2, Zakat adalah salah satu cara seorang hamba 
untuk mendekatkan diri kepada Rabbnya dan juga 
tambahan bagi keimanannya. Dalam hal ini kebera- 
daan zakat sama dengan seluruh amal ketaatan 


pa Dal 
3, Pahala besar yang akan sr MUA “ uga 


membayar zakat. 
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Allah Ta'ala juga berfirman: 


Allah Ta'ala berfirman: 


4 # ea Se Ni SNN NG. 
La YA AA aj Iya Fa man 


aa 


0 “Allah Ta'ala memusnahkan riba dan menyuburkan 
Sedekah. Dan Allah Ta'ala tidak menyukai setiap 


orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
Jasa." (0S. Al-Bagarah : 276) 





/ £ F 5 ana rda Pan, TPP 
M3 AIA aa Va ga LAU 


an PE ANU AI Ira 
ori peTO may ity: di A21 


“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar dia menambah pada harta manusia, maka riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah Ta'ala. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu 
maksudkan untuk mencari keridhaan Allah Ta'ala, 

| uat demikian) itulah orang-orang 
yang melipat gandakan (pahalanya). (0S. Ar- 
Kuum : 39) 
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Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


“Barangsiapa yang bershadagah seukuran dengan 
satu buah kurma (yaitu yang senilai dengan sebutir 
kurma) dari harta yang baik sedangkan Allah Tw'ala 
tidak menerima kecuali hanya yang baik. Maka 
sesungguhnya Allah Ti'ala mengambilnya dengan 


tangan kanan-Nya, kemudian Dia menjngas 


shadagahnya tersebut seperti penjagaan seorang ( di 
antara kalian terhadap anak kudanya,& sampai 
shadagah tersebut sebesar gunung.” (HR. 






dan Muslim) 2x T 
4, Allah Ta'ala akan menghapuskan kesalahari- 2 


kesalahan dengannya, hal ini seperti dalam sabda 
Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam: 

AB AN las CS selasa sai laa 

“Dan shadagah dapat menghapuskan kesalahan- 
kesalahan seperti air memadamkan api.” 

Dan yang dimaksud shadagah di sini yaitu zakat 

ataupun semua bentuk shadagah-shadagah sunnah. 

@ Faedah-faedah yang berkaitan dengan akhlak 


1. Bahwasanya zakat akan m 
yang baik kepada orang yang Kan Dika yaitu 
memiliki kemuliaan, kelemah lembutan dan pemurah. 
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m Dakyyg 


2. Sesungguhnya zakat akan menuntut orang yang 
menunaikannya bersifat rahmah (kasih sayang) dan 
selalu pengertian terhadap saudara-saudaranya yang 
miskin. Seseorang yang mengasihi orang lain maka 
Allah Ta'ala akan mengasihi mereka. 

3. Realitas menunjukkan bahwa orang yang 
memberikan kemanfaatan, baik berupa harta maupun 
badan terhadap kaum muslimin, berarti ia mela- 

pangkan dada, meluaskan jiwa serta menjadikan ia 
searang yang dicintai dan dimuliakan, tentunya 
ntung seberapa tingkat kemanfaatan yang ia 





cutahkan bagi saudaranya. 


4. Sesungguhnya di dalam zakat itu terdapat 
pembersihan akhlak dari sifat bakhil dan kikir yang 
ada pada dirinya. Allah Ta'ala berfirman: 

“Ambilah dari sebagian harta-harta mereka sebagai 
shadagah yang akan membersihkan dan mensucikan 
mereka." 


@ Faedah-faedah dari segi kemasyarakatan 


1. Di dalamnya terdapat pemenuhan kebutuhan 
orang-orang fakir yang mereka merupakan bagian 


dmgndudu kebanyakan negeri. 


alam zakat terdapat penguat bagi kaum 
muslimin dan mengangkat keadaan mereka. Oleh 
karenanya, termasuk di antara alokasi zakat adalah 
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ihad dijalan Allah Ta'ala (karena menguatkan kaum 
muslimin sebagaimana faedah dari zakat) pemba- 
4asannya akan kami sebutkan insya Allah Ta'ala. 

3. Bahwasanya dengan zakat akan menghi- 
langkan kedengkian dan rasa iri yang terdapat di 
dada-dada orang yang fakir dan serba kesulitan. Or- 
ang-orang yang fakir ketika melihat orang-orang kaya 
bergelimang dengan harta tanpa memberikary 


kemanfaatan kepada orang fakir dari harta, yang 


mereka punyai, tidak memberikan sedikit ataup 


banyak, maka terkadang akan muncul pada diri9 .. 


ang-orang fakir tersebut rasa permusuhanvd dan 


kedengkian terhadap orang kaya, karena mereka tidak 
memperhatikan hak-hak orang-orang fakir. Dan juga 


tidak memenuhi kebutuhan yang ada pada mereka. 
Ketika orang-orang kaya memberikan sesuatu bagi 
mereka dari harta yang mereka punyai pada setiap 
putaran tahunnya, maka akan hilanglah perkara- 
perkara ini serta saling mencintai sehingga kesela- 
rasan akan diperoleh. 

4. Sesungguhnya di dalam zakat terdapat penam 
bahan harta dan memperbanyak berkahnya: Seperti 


yang datang di dalam hadits dari Wabjx, bah aGANYA 
beliau bersabda: “Tidaklah shadaga 1s) 


harta,” (HR. Muslim). Maknanya yaitu jika shadagah 
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itu mengurangi harta dari segi jumlahnya, maka 
shadagah sama sekali tidak mengurangi harta dari segi 
barakah dan penambahannya di waktu yang akan 
datang, bahkan Allah Ta'ala akan memberikan ganti 
serta memberikan keberkahan di dalam hartanya. 

| 5. Sesungguhnya bagi orang yang berzakat di 
dalam apa yang telah ia tunaikan terdapat perluasan 


“datvpengembangan hartanya. Karena harta apabila 
diberikan sedikit darinya, akan meluaslah pere- 






atannya serta akan dimanfaatkan oleh banyak 
n ar visia. Akan berbeda halnya dengan orang-orang 
(miskin di suatu negara yang tidak mendapat sesuatu 
pun dani harta orang-orang kaya di antara mereka. 


Inilah faedah-faedah di dalam zakat yang menun- 
jukkan bahwa zakat merupakan perkara yang dhoruri 
(sangat dibutuhkan) untuk perbaikan individu dan 
masyarakat. Maha Suci Allah Ta'ala Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

Zakat merupakan kewajiban di dalam harta-harta 
khusus seperti emas, perak dengan syarat telah 
mencapai nishob (ukuran yang telah ditentukan), 
yaitu emas 113/7 junaih Saudi, perak 56 real Saudi 


ari perak atau yang sesuai dengannya dari mata 
Da ! yai nilai jual. Wajib mengeluarkan 


zakatnya adalah seperempatnya dari bilangan sepuluh 
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(2,590), tidak ada bedanya antara emas, perak yang 
berbentuk mata uang, lempengan ataupun berupa 
perhiasan. Oleh karena itu, wajib mengeluarkan zakat 
terhadap perhiasan-perhiasan seorang wanita yang 
terbuat dari emas dan perak jika telah mencapai 
nishobnya, baik ia pakai sendiri ataupun ia pinjamkan. 


Hal ini karena keumuman dalil yang mewajisian | 


zakat pada emas dan perak tanpa adanya periprlag. 
Dan juga telah datang hadits-hadits yang khusu: 






menjelaskan kewajiban zakat terhadap perhiasai jika 


seandainya perhiasan tersebut dipakai. Seperti 


hadits yang diriwayatkan dari sahabat pena bin 


Amr bin Ash, bahwasanya ada seorang wanita 
mendatangi Nabi e dan di tangan anak perempuan 
itu terdapat dua gelang yang terbuat dari emas, maka 
beliau bersabda: “Apakah kamu mengeluarkan 
zakatnya ini? Perempuan tersebut menjawab: 
“Tidak”, Beliau berkata kembali: “Apakah engkau 
senang jika seandainya Allah Ta'ala memakaikan dua 
gelang dari api kepadamu dengan sebab keduanya? 
Maka wanita tersebut melemparkan keduanya dan 
berkata: “Keduanya untuk Allah Ta'ala dan Kasul- 






Nya”. Berkata (Ibnu Hajar Ep “1 kitab 
Bulughul-Maram: “Diriwayatkan cha 


dan sanadnya kuat, dan karena hadits ini lebih hati- 
hati dan hal-hal yang lebih hati-hati itulah yang 
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ul 





Dak 


utama.” 

Dan harta lain yang wajib dikeluarkan zakatnya 
adalah barang-barang perniagaan, yaitu semua benda 
yang dipersiapkan untuk diperdagangkan, di 


yantaranya komoditas tak bergerak, mobil, hewan 


'@embalaan, pakaian-pakaian dan lain sebagainya dari 


. berbagai j jenis harta. Wajib dikeluarkan zakatnya 2,54, 
3 kumpulkan dan ia hitung barang-barang 


perniagaan tersebut menurut nilai nominalnya pada 
s t lap masa haul (satu tahun), lalu dikeluarkan 
akatnya 2,54. Baik dalam perhitungannya nanti 
terpyata jumlahnya lebih sedikit dari nilai barang yang 
pe beli, atau lebih banyak ataupun sama jumlahnya 
(maka tidak mengapa). Adapun harta yang 
dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri 
atau disewakan dari barang-barang tak bergerak, 
mobil-mobil, peralatan-peralatan atau selainnya, 
maka tidak ada zakatdi dalarnnya. Hal ini berdasarkan 
sabda Mabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Tidak ada 
kewajiban shadagah (zakat) bagi seorang muslim di 
dalam urusan budaknya dan juga kudanya.” Akan 
tetapi Mb dikeluarkan zakat pada upah sewa 

pebila telah sempurna haulnya (satu 
iasan-perhiasan emas dan perak 
(walaupun bukan untuk jual beli) sebagaimana telah 
berlalu penjelasannya. 
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Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” (OS. At-Taubah 


i : 60) 
Pp ASAL KETUJUH : Mereka ada 8 kelompok: 
PENERIMA ZAKAT 1. Orang yang Fagir, yaitu orang-orang yang tidak 
mendapati dari pemenuhan hidupnya kecuali hanya 
| Sesuatu yang sedikit saja yang kurang dari setengah 
hlu Zakat adalah orang-orang yang berhak (dari kebutuhan hidup). Maka apabila ada manusia 
menerima zakat. Allah Ta aa secara fasa ing yang ' tidak mendapati apa yang akan ia infakkan 






tuk dirinya sendiri dan juga keluarganya dalam 
ta Tin waktu setengah tahun, dialah orang yang fagir. 

Maka dia diberi apa yang dapat mencukupi dirinya 

dan keluarganya untuk jangka waktu satu tahun. 





berfirman: 


Inka Pair Th LINA 


AN 2, Orang Miskin, mereka adalah orang yang 

Er, an r suji ny, Tatan aa pad) Labs mendapati sesuatu dari pemenuhan hidupnya 
Pi HE separuh atau lebih, akan tetapi mereka tidak 
“ai gap “5 TA Aa NN 3 esir di de mendapati apa yang dapat memenuhi kebutuhannya 
| : Pi selama setahun penuh. Maka dipenuhilah nafkahnya 

Wana LA selama setahun. Apabila Banana tidak PN 

uang, akan tetapi ia mempunyai yang lainnya dari 

“Sesungguhnya sakot-zakat itu, hanyalah untuk pekerjaan, gaji, atau dari hasil tanah yang dapat 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus memenuhi kebutuhannya, maka ia tidak berhak 

pengurus zakat, para Mu'allaf yang dibujuk hatinya, mendapatkan zakat, dikarenakan Nabi bersabda: 


untuk (menker CakAKAN, eat Da dalam zakat tersebut bagi orang kaya 
berhutang, untuk jalan Allah Tar mk 1 raga dapat digunakan untuk bekerja" 
yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu 

ketetapan yang diwajibkan Allah: Dan Allah Maha 
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3. Amil, yaitu orang-orang yang telah ditunjuk 
dan diserahi oleh hakim umum pada sebuah negara 
untuk memungut zakat dari orang-orang yang wajib 
mengeluarkannya, dan diserahkan kepada orang yang 
berhak mendapatkannya, bertanggungjawab dalam 
penjagaannya dan lain sebagainya dari kepengurusan 
atas zakat tersebut. Maka mereka diberi bagian dari 
zakat sesuai apa yang telah dikerjakan meski mereka 
termasuk orang-orang mampu. it 

4. Muallafah Galubuhum, mereka adalah.p: 
pin-pemimpin suku yang belum kuat keimarne / 
Maka mereka diberi bagian zakat untuk menguatkan 
keimanan mereka, sehingga diharapkan nantinya, 
mereka menjadi penyeru-penyeru Islam dan panutan- 
yang Shalih. Dan apabila ada seorang yang lemah 
keislamarnya, namun bukan termasuk dari pemimpin 
yang ditaati bahkan termasuk dari kebanyakan 
manusia, apakah ia juga mendapat bagian zakat 
sebagai penguat keimanannya? 

Sebagian ulama berpandangan bahwasanya ia juga 
mendapatkannya, dikarenakan mashlahat agama 
lebih agung dari sekedar maslahat yang berkaitan 
dengan badan. Seperti itulah, apabila dia fagir maka 
dia diberi zakat untuk makanarg esp gaga D “ 
santapan rohani bagi hatinya, seba 
penting dan sangat besar manfaatnya. Sebagian ulama 
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yang lain berpendapat bahwa ia tidak diberi zakat, 
karena mashlahah dari kuatnya keimanan yang ia 
miliki adalah kebaikan bagi dirinya sendiri secara 
khusus. 
3. Budak, termasuk juga di dalamnya boleh 
membeli budak dari harta zakat, untuk memer- 
«9dekakannya, membantu budak yang menebus dirinya 
sendiri, dan membebaskan tawanan dari kaum 
L muslimin. 


. Orang yang punya hutang, yaitu orang-orang 
yang mempunyai hutang dan tidak punya kemam- 
(puan yang memungkinkan untuk membayarnya. 
"Maka mereka diberi bagian zakat yang sesuai untuk 
memenuhi hutang-hutangnya sedikit ataupun 
banyak. Apabila ditakdirkan ada orang yang mampu 
memenuhi kebutuhan makanan untuk diri dan 
keluarganya, hanya saja ia mempunyai hutang yang 
tak mampu ia bayarkan, maka ia diberi zakat sebesar 
untuk melunasi hutangnya. Dan tidak boleh bagi 
pemberi hutang untuk menggugurkan (menganggap 
lunas) hutangnya kepada orang fakir yang berhutang 
kepadanya dengan meniatkan zakat untuknya. 
Para La g berselisih pendapat di dalami permasa- 
Mtang antara orang tua dan anaknya, 






ape ka ia diberikan zakat untuk melunasi hutangnya 
tersebut? Dan yang benar (dari pendapat-pendapat 
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yang ada) yaitu diperbolehkan untuk diberi zakat. 
Boleh bagi orang yang mengeluarkan zakat untuk 
langsung mendatangi orang yang berhak mene- 
rimanya (misal, orang yang berhutang, ed) dan 
memberikan hak-haknya, sekalipun orang yang 
berhutang tidak mengetahui hal tersebut, dengan 
catatan apabila pemberi zakat mengetahui bahvwas 
sanya orang yang berhutang tersebut tidak sanggup 
melunasinya. kana wi 


7. Orang-orang yang berjuang di jalan Al a| '- 






Ta'ala, yaitu orang yang berjihad dijalan Allah T: 


Maka orang-orang yang berjihad tersebut berhak 
untuk memperoleh bagian dari zakat yang dapat: 


memenuhi kebutuhan mereka dalam berjihad. Dan 
juga sebagian dari zakat tersebut dibelikan alat-alat 
yang dapat menunjang kelancaran jihad fi sabulillah. 
Termasuk orang yang berjuang di jalan Allah Ta'ala 
yaitu para penuntut ilmu syar'i. Maka seorang yang 
belajar ilmu agama diberi bagian dari zakat yang dapat 
menunjang proses dia dalam menuntut ilmu, seperti 
buku-buku atau selainnya, kecuali bila ia termasuk 
orang berharta yang dapat memperoleh apa yang 


negara yang ia tuju. 

Mereka itulah orang-orang yang berhak menda- 
patkan zakat sebagaimana yang telah Allah Ta'ala 
sebutkan di dalam kitab-Nya. Dan Allah Ta'ala juga 
telah mengkhabarkan bahwasanya zakat merupakan 
'bal yang difardhukan, yang bersumberkan ilmu dan 
hikmah, dan Allah Ta'ala Maha Mengetahui lagi 







3 Tidak AMAN menyalurkan zakat kepada 
sela n orang yang berhak menerimanya, seperti 
an tuk membangun masjid ataupun untuk memper- 
b aiki i jalan, karena Allah Ta'ala telah membatasi siapa 
Saja yang berhak untuk menerima zakat, dan 
pembatasan di sini berfaedah meniadakan hukum 
terhadap hal-hal yang tidak disebutkan. 

Apabila kita merenungi mereka yang berhak 
menerima zakat, maka kita akan mengetahui 
bahwasanya di antara mereka ada yang membu- 
tuhkan zakat bagi pribadinya sendiri, ada juga yang 
dibutuhkan oleh kaum muslimin dari bagian zakat 
tersebut. Oleh sebab itulah kita mengetahui hikmah 
dari diwajibkannya zakat yaitu membangun masya- 


dibutuhkannya dalam hal tersebut. al am D a kaneaka: menyempurnakan, dan saling 
8. Ilmu Sabil, yaitu musafir yang i kemampuan yang ada. Sesung- 


puh perjalanan, Maka ia diberikan bagian zakat 
dengan sesuatu yang dapat menyampaikannya ke 
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guhnya agama Islam tidak menyia-nyiakan harta dan 
tidak meninggalkan maslahat yang terkandung di 
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dalam harta benda serta tidak membiarkan jiwa-jiwa 
untuk rakus, tamak, tanpa kendali yang merupakan 
tabiat jiwa dan hawa nafsu. Bahkan Islam sangat 
memperhatikan hal-hal yang dapat menghasilkan 


kebaikan dan maslahat bagi umat. Segala puji, 
hanyalah milik Allah Ta'ala penguasa seluruh alam. 


PASAL KEDELAPAN : 


Sy @kat fitrah merupakan perkara fardhu yang 
4 . telah ditetapkan oleh Rasulullah shallallahu 
"| 'alaihi wa sallam ketika berbuka dari bulan 
amadhan. Telah berkata sahabat Abdullah bin Umar 
semoga Allah Ta'ala meridhai keduanya-: 


AN IE Olah) Uya Jail BS dl Ipa) LP 
ab Gp pa Abi FT 
“Rasidullah telah memfardhukan zakat fitrah dari 
bulan Ramadhan atas budak, orang yang merdeka, 


laki-laki maupun perempuan, kecil ataupun besar 
dari kaum muslimin.” (Muttafagun Alaih) 


Ukuran zakat fitrah yaitu satu sho' dari makanan 
pokok yang biasa dimakan manusia. Telah berkata 






Sa | am D a PA Apar Radhiallahu "anhu: 
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la ja ea Da Jaa F3 CS 
TAN KING AI Fat Bab 


“Kami mengeluarkan (zakat fitrah) pada hari berbuka, 

(di akhir bulan Ramadhan) pada zaman Nabi satu 
sha" dari bahan makanan, dan pada waktwsitu.- 
munkannani kami adalah Sue anggur kering kg 3 








dirham An mata uang lan kuda, Ka Kaka a 


makanan-makanan ternak, barang-barang, SN ain 
sebagainya, karena hal ini menyelisihi perintah Nabi- 
r, Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah 

bersabda: “Barangsiapa yang beramal suatu amalan yang 
tidak ada perintahnya dari kami, maka amalan tersebut 
tertolak.” (HR. Muslim) yaitu ditolak, tidak diterima. 

Ukuran satu sha' sebanding dengan 2 kg lebih 40 
gram dari gandum yang berkualitas baik. Inilah 
ukuran sha” nabawi yang Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam menggunakannya untuk zakat fitrah. 

Wajib mengeluarkan zakat fitrah sebe' 
kannya shalat ed, dan yang terbaik (dige 
waktu hari raya sebelum melaksanakai 
Boleh juga dikeluarkan sehari atau dua hari Saat 
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Dakar 


hari raya, dan tidak sah apabila dikeluarkan setelah 
shalat "led. Hal ini berdasarkan hadits dari Ibnu 
Abbas, bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
memfardhukan zakat fitrah sebagai pembersih untuk 
orang yang berpuasa dari omong kosong dan ucapan 
yang keji, serta sebagai pemberian makan kepada or- 
angjorang miskin. Barangsiapa yang menunaikannya 
sebelum shalat Ted, maka itu merupakan zakat yang 
di : rima. Dan siapapun yang mengeluarkannya 








setalah | shalat dilaksanakan, maka itu terhitung 


Sebagai i Shadagah biasa. (Diriwayatkan oleh Abu 
Dan d dan Ibnu Majah) 

Akan tetapi apabila seseorang tidak mengetahui 
kapan datangnya hari raya, kecuali setelah shalat "Ted 
dilaksanakan, atau ketika itu ia berada di tengah laut, 
atau berada di suatu negeri yang tidak ada yang 
berhak menerimanya, maka diperbolehkan menge- 
luarkan zakat walaupun setelah mengerjakan shalat 
ketika ada kesempatan untuk menunaikannya. Wallah 
Ta'alau-a' lam 

sENNgA shalawat dan salam senantiasa 
tercurah kepada Nabi kita Muhammad shallallahu 
, kepada keluarga dan juga para 
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